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ABSTRAK 

 

Dengan adanya sumber listrik energy terbarukan yaitu Pembangkit Listrik Tenaga 
Surya (PLTS) dapat menjadi sumber listrik utama para pembudidaya Maggot BSF 
yang mayoritas masih dalam merintis usaha budidaya maggot. Maggot sendiri 
merupakan larva lalat black soldier fly (BSF) atau dengan nama latinnya Hermetia 
illucens yang di dalam tubuh larva ini juga banyak mengandung antibiotic, 
kandungan protein yang tinggi, yakni sekitar 30-45% sehingga sering dimanfaatkan 
sebagai pakan ternak. Larva lalat BSF ini tidak tahan lama apabila keadaan basah 
sehingga diperlukan memerlukan mesin pengering maggot untuk mengeringkan 
larva lalat BSF/maggot ini agar tahan lama dan meningkatkan harga jual maggot 
tersebut. Untuk mengetahui temperature suhu pada mesin pengering maggot 
diperlukan pemantauan atau memonitoring suhu dengan menggunakan Internet of 
Thing (IoT) apabila suatu saat terjadi troble atau masalah pada mesin pengering 
maggot yang sedang bekerja dan posisi alat berada pada jarak yang jauh maka dapat 
bisa langsung mematikan alat melalui handphone untuk mengurangi resiko 
kerusakan pada mesin. 
 

Kata Kunci: PLTS, IoT, mesin pengering maggot, monitoring. 
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ABSTRACT 

With the existence of renewable energy electricity sources, namely Solar Power 
Plants (PLTS), it can become the main source of electricity for BSF Maggot 
farmers, the majority of whom are still pioneering maggot cultivation. Maggot itself 
is a black soldier fly (BSF) fly larva or with the Latin name Hermetia illucens which 
in the body of this larva also contains many antibiotics, high protein content, which 
is about 30-45% so it is often used as animal feed. BSF fly larvae are not durable 
when wet so it is necessary to require a maggot drying machine to dry these 
BSF/maggot fly larvae to be durable and increase the selling price of the maggot. 
To find out the temperature temperature on the maggot drying machine, monitoring 
or monitoring the temperature is required using the Internet of Thing (IoT) if one 
day there is a troble or problem with the maggot drying machine that is working 
and the position of the tool is at a distance, it can be directly turned off the tool 
through a cellphone to reduce the risk of damage to the machine. 
 
Keywords: PLTS, IoT,maggot drying machine, monitoring 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia adalah negara di garis khatulistiwa yang potensi energi surya yang 

sangat besar. Untuk memanfaatkan sumber energi matahari tersebut, maka perlu 

menggunakan teknologi fotovoltaik pada Solar cell untuk menghasilkan listrik. 

Tanpa bagian yang bergerak dan tidak membutuhkan bahan bakar, sel surya ini 

dapat menghasilkan listrik dalam jumlah tak terbatas langsung dari matahari. 

Akibatnya, sistem sel surya sering disebut ramah lingkungan dan bersih. 

Dengan adanya sumber listrik energy terbarukan yaitu Pembangkit Listrik 

Tenaga Surya (PLTS) dapat menjadi sumber listrik utama para pembudidaya 

Maggot BSF yang mayoritas masih dalam merintis usaha budidaya maggot 

dikarenakan biaya listrik dari PLN cukup mahal. Maggot sendiri merupakan larva 

lalat black soldier fly (BSF) atau dengan nama latinnya Hermetia illucens yang di 

dalam tubuh larva ini juga banyak mengandung antibiotic, karena kandungan 

proteinnya yang tinggi kira-kira 30-45%sering dimanfaatkan sebagai pakan ternak. 

Kandungan protein yang tinggi ini sangat potensial untuk pertumbuhan dan 

perkembangan ternak. Selain protein, belatung mengandung kitin yang dapat 

meningkatkan kekebalan tubuh. sistem dan kesehatan ternak, dan asam laurat, 

sebagai antimikroba. Sebab itu, maggot memiliki peluang usaha yang sangat besar, 

karena memiliki harga jual yang tinggi dan mengingat banyaknya yang memelihara 

ikan hias/burung dan usaha peternakan dan perikanan yang sejak dulu banyak yang 

dilakukan oleh masyarakat juga membutuhkan maggot sebagai pakan untuk 

meningkatkan gizi dari hewan tersebut Dengan hadirnya budidaya maggot lalat 

BSF ini dapat juga membantu kasus sampah organik yang menggunung. karena 

maggot lalat BSF hanya membutuhkan nutrisi dari sampah organik dari rumah 

(pengolahan makanan, ternak, dan limbah sayuran). Dalam menjalankan usaha 

maggot, sangat dibutuhkan sistem penerangan yang harus menyala 24 jam pada 

rumah lalat untuk perkembangbiakkan lalat BSF dan mesin pengering maggot 
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untuk mengeringkan maggot karena harga jual maggot dalam keadaan kering lebih 

tinggi dibandingkan harga jual maggot dalam keadaan basah.  

Akses perangkat elektronik yang memanfaatkan jaringan internet dikenal 

dengan istilah Internet of Things (IoT). Perangkat tersebut mampu mengakses 

berbagai data dan memperhatikan keamanan sistem akses. Selain itu, sektor 

industri, rumah tangga, dan sejumlah industri lainnya, termasuk lingkungan, 

transportasi, rumah sakit, dan lainnya, menggunakan Internet of Things (IoT) 

sebagai platform untuk mengembangkan kecerdasan akses perangkat.(Darmawan 

et al., 2019) 

Internet of Things didukung oleh alat disebut Sonof. Sonoff adalah perangkat 

sederhana yang berfungsi seperti sakelar. Ini memiliki bentuk kecil yang mudah 

dipasang dan tidak memakan banyak ruang. Dapat dihubungkan ke smartphone 

dengan mengunduh aplikasi eWeLink, sehingga memungkinkan untuk memantau 

alat dari smartphone.(Apriani, 2021) 

Untuk mengetahui suhu mesin pengering, perlu dilakukan pengecekan atau 

pemantauan suhu melalui Internet of Thing (IoT), apakah ada terjadi permasalahan 

atau masalah dengan pengoperasian mesin pengering dan posisi mesin pengering. 

Anda bisa langsung mematikan alat dengan handphone untuk mengurangi resiko 

kerusakan mesin dan memperbaikinya saat sudah sampai di ruang mesin terpasang. 

Dengan adanya latar belakang diatas maka saya inistiatif untuk mengangkat  

ide untuk membuat penelitian “SISTEM MONITORING BERBASIS 

INTERNET OF THING (IOT) PADA PENGERING MAGGOT 

MENGGUNAKAN PANEL SURYA”. 

Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat mengaplikasikan Internet of 

Thing sebagai alat untuk memonitoring suhu, menghidupkan dan mematikan mesin 

pengering maggot serta memproteksi motor pada saat suhu motor telah melewati 

batas suhu panas pada motor. 
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1.2. Tujuan 

Tujuan penelitian ini merupakan: 

1. Untuk memonitoring penggunaan suhu pada pengering maggot, 

2. menghidupkan dan mematikan mesin pengering maggot melalui Internet 

of Thing (IoT) 

1.3. Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini berkisar pada sistem monitoring berbasis 

Internet of Thing (IoT) pada Pengering maggot menggunakan panel surya  

1.4. Sistematika Penulisan 

Sistematika dari penulisan skripsi ini terdapat dari bab 5 yang masing-masing 

memiliki sub-sub yang saling berhubungan satu sama lain yaitu sebagai berikut. 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Pada bab ini mendekskripsikan mengenai latar belakang, tujuan penulisan 

skripsi, batasan masalah, dan sistematika penulisan. 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Mengenai tentang pengetahuan pendukung yang digunakan untuk dalam 

pembahasan dan metode kerja dari alat dan bahan pendukung, serta karakteristik 

dari komponen-komponen pendukung. 

BAB 3 METODE PENELITIAN 

 Menjelaskan lokasi penelitian, alat dan bahan yang digunakan dalam 

penelitian, prosedur yang digunakan dalam penelitian, desain sistem, diagram alur, 

dan detail terkait proses sistem lainnya. 

BAB 4 HASIL ANALISIS 

Pada bab ini menjelaskan data pengukuran, data percobaan, dan analisis 

data 

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini menjelaskan kesimpulan dan saran. 
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